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SUMMARY

WAHYU AULIA SAVENDRA. The Technical and Financial Analyses of Unhulled
Rice Vertical Drier of ADR-7,5L Type (Supervised by AMIN REJO and HASBI).

The research objective was to study the technical and financial feasibilities of
unhulled rice vertical drier of ADR-7,5L type on tidal swamp land area of Banyuasin
District. This study was carried out through direct observation in the field that
consisted of equipment purchase cost, drying cost of unhulled rice, as well as
literatures review that related to the technical and financial analyses of drier. The
solution of the stated problems will be solved using literatures review approach. This
study used quantitative and qualitative data processing methods with the excell
program software as well as descriptive data interpretation. The financial feasibility
criteria used in this study was NPV, BEP and B/C Ratio.

The result showed that vertical drier of type ADR-7,5L had higher drying
capacity and drying rate than that of solar drying. The vertical drier of type ADR-
7,5L was financiallly feasible to be developed as an alternative drier which was
shown by B/C ratio value that bigger than 1.0, NPV value of 1,280,356,336 rupiabhs,

and the net profit of using vertical drier of type ADR-7,5L for unhulled rice drying

would be achieved at the ninth year.



RINGKASAN

WAHYU AULIA SAVENDRA. Analisis Teknis dan Finansial Alat Pengering
Gabah Vertikal tipe ADR-7,5L. (Dibimbing oleh AMIN REJO dan HASBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kelayakan teknis dan
finansial dari alat pengering vertikal tipe ADR-7,5L di laban pasang surut Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan dengan pengamatan langsung di lapangan
antara lain biaya pembelian alat, biaya pengeringan gabah serta studi literatur yang
berkaitan dengan analisa teknis dan finansial untuk alat pengering, penyelesain
masalah yang dirumuskan akan dibahas berdasarkan studi pustaka. Penelitian ini
menggunakan metode pengolahan data secara kuantitatif dan kualitatif, dengan
menggunakan program excel serta interpretasi data secara deskriptif. Adapun dalam
penentuan kelayakan finansial dalam penelitian ini menggunakan analisis NPV, BEP
dan B/C Ratio

Dari hasil yang diperoleh bahwa Vertical Dryer tipe ADR-7,5 memiliki
kapasitas pengeringan dan laju pengeringan yang lebih besar dari proses pengeringan
matahari. Secara finansial Vertical Dryer tipe ADR-7,5 layak dikembangkan sebagai
pengering alternatif, hal ini disimpulkan dari analisis B/C ratio yang memiliki nilai
lebih besar dari 1, NPV sebesar Rp 1.280.356.336,- dan pada tahun ke sembilan
diprediksi usaha pengeringan gabah dengan menggunakan teknologi Vertical Dryer
tipe ADR-7,5 akan mengalami keuntungan ditandai dengan terlunasinya modal

pinjaman dan diperolehnya laba bersih melebihi modal awal.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis ekonomi berkepanjangan saat ini menuntut sektor pertanian sebagai
sektor andalan dalam pembangunan nasional mampu mendukung ketahanan pangan
nasional dan pembangunan agribisnis. Dimensi mendatang dihadapkan pada
berbagai tantangan yang semakin berat dan kompleks, menyusutnya lahan subur di
Jawa, pertambahan jumlah penduduk dan semakin berkembangnya sektor industri,
menjadikan pilihan terhadap lahan pasang surut semakin strategis dalam
pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan.

Lahan pasang surut memiliki potensi besar untuk menghasilkan bahan
pangan, akan tetapi selama ini mutu beras yang dihasilkan masih sangat rendah
dikarenakan proses pasca panen yang dilakukan belum baik serta teknologi
pendukung yang masih minim.

Pengeringan merupakan salah satu tahap dalam kegiatan penanganan
pascapanen padi yang sangat menentukan mutu beras yang dihasilkan. Untuk
mengeringkan dibutuhkan energi yang sangat besar. Petani kebanyakan melakukan
penjemuran di bawah teriknya sinar matahari, cara ini mengandung beberapa
keuntungan dan kerugian. Temperatur lingkungan adalah sekitar 33 °C, sedangkan
temperatur pengeringan untuk komoditi pertanian kebanyakan berkisar 60 sampai

70°C. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar gabah akan mengalami

penundaan pengeringan yang lama.



Masa panen yang jatuh pada musim hujan serta penundaan pengeringan
akibat dari kurangnya fasilitas alat dan mesin pertanian menyebabkan kerusakan
pada mutu gabah. Untuk memperbaikinya perlu pengkajian proses penanganan
gabah agar diperoleh mutu gabah maupun mutu beras yang lebih baik.

Departemen Pertanian (Juni 2001), jumlah dryer operasional di Sumatera
Selatan berjumlah 22, hal ini membuktikan kurangnya penerapan alat pengering
gabah di Sumatra Selatan dibandingkan daerah Jawa yang memiliki alat pengering

Efektivitas penjemuran dapat ditingkatkan dengan cara menggunakan
pengaturan udara panas dan hembusan secara paksa, akan lebih baik lagi jika cara ini
dilengkapi dengan tungku berbahan bakar agar dapat dioperasikan sepanjang waktu
(malam ataupun hujan).

Tujuan utama dari proses pengeringan buatan ini adalah mengurangi segala
pemborosan/kehilangan/kerusakan yang terjadi sebagai akibat penjemuran di bawah
sinar matahari dan perbaikan mutu produk.

Vertikal dryer sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan pengeringan
padi masih memerlukan sebuah kajian sebagai pertimbangan baik secara teknis
ataupun finansial. Kajian-kajian serta informasi yang kurang dalam proses usaha
perbaikan mutu gabah ini terutama dalam pengeringannya menyebabkan petani takut
mengambil risiko menggunakan teknologi alat dan mesin pertanian dan masih
menggunakan penanganan pengeringan secara tradisional dengan lantai-lantai jemur

yang kapasitas penjemurannya kecil dibanding dengan produksi gabah yang

dihasilkan.



B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan potensi yang dimiliki lahan pasang surut di Kabupaten
Banyuasin sebagai salah satu produsen beras di Sumatra Selatan saat ini mengalami
kesulitan dalam proses bengeringan gabah diakibatkan masa panen yang berbarengan
dengan musim hujan sehingga meningkatkan kandungan air pada gabah dan
ketersediaan alat pengering yang tidak sebanding dengan jumlah produksi gabah
yang besar serta berakibat terjadinya penurunan mutu gabah akibat terjadinya
penundaan yang lama. Untuk sejauh mana teknologi ini bisa berperan dan bisa
diterapkan maka perlu adanya kajian secara teknis dan finansial tentang sejauh mana

teknologi ini layak diterapkan.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kelayakan teknis dan finansial
dari alat pengering Vertikal Dryer tipe ADR-7,5L di lahan pasang surut Kabupaten

Banyuasin

D. Hipotesis

Diduga vertikal dryer tipe ADR-7,5L layak secara teknis maupun finansial

untuk dikembangkan di lahan pasang surut Kabupaten Banyuasin.
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